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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

yang sangat diperlukan dalam
likan mencakup proses
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Masa kanak-kanak adalah masa yang paling penting dalam kehidupan
manusia menurut Hurlock, (Sit, 2012: 4) “Dasar-dasar permulaan adalah skip

kritis, dimana perkembangan awal mempengaruhi perkembangan selanjutnya”




Pada masa ini juga disebut sebagai masa golden age atau masa keemasan masa ini
anak sangat peka mendapatkan rangsangan-rangsangan baik yang berkaitan dengan
aspek-aspek Perkembangan anak.
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Perkembangan motorik halus merupakan kemampuan anak dalam
melakukan sebuah gerakan yang melibatkan bagian tubuh tertentudan dilakukan




oleh otot-otot kecil yang halus, tetapi memerlukan koordinasi yang sangat cermat.
Kemampuan motorik halus anak bisa dikembangkan dengan cara anak-anak

menggali pasir dan tanah, menuangkan air, mengambil dan mengumpulkan batu-

batu, dedaunan atau benda-benda kéeil lainnya dan bermain permainan diluar
ruangan seperti kelereng, pe b i s ini merupakan modal dasar
anak untuk rm:n

S NOIRCIN -

i S T « | CTIEntars
A PR AN
: Fy 3 i
WLl W\ || 77/
[ \\\“ : 77/
4 \h\\‘n\\u y A7

f

Pamadhi dan Sukardi, (Qori’ah, 2018: 2)

kegiatan meronce yaitu kegiatan yang membutuhkan koordinasi mata
dengan tangan yang membutuhkan kelunturan jari serta melatih imajinasi




melalui bahan yang digunakan, dan ketelitian anak dapat terlihat melalui
kecermatan menguntai serta menyusun bahan tersebut.

Ada berbagai macam bahan vang digunakan dalam meronce salah satunva
menggunakan barang bekas. Barang bekas adalah barang habis pakai yang banyak
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Usia Dini di TK Aba Ngaben | Tempel Sleman” dilakukan oleh Nihayaturrohmah
menunjukkan bahwa perkembangan motorik halus anak kelompok A berkembang
terbukti dari 16 peserta didik 12 sudah berkembang sesuai harapan. bahkan 4




peserta didik berkembang sangat baik jadi, dapat disimpulkan bahwa melalui
kegiatan meronce menggunakan bahan bekas perkembangan motorik halus anak

berkembang.
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pembelajaran yang kurang menarik, guru yang kurang menstimulasi motorik halus
anak, kurangnya alat permainan yang disediakan oleh sekolah, guru sering
memberikan alat permainan produk jadi, dan pemberian tugas yang diberikan




kepada anak hanya berpacu pada majalah TK, sehingga perkembangan motorik
halus anak kurang berkembang.
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bekas pada anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Galesong. Adapun langkah-
langkah yang perlu diperhatikan oleh guru yaitu melihat kondisi perkembangan
motorik halus anak setelah itu menentukan tema yang akan digunakan,

selanjutnya menentukan tujuan pembelajaran yaitu meningkatkan kemampuan




motorik halus anak melalu kegiatan meronce menggunakan media bahan
bekas. kemudian merencanakan dan menyediakan media atau alat yang

digunakan dan guru menjelaskan cara merone pada anak usia 4-5 tahun.

C. Tujuan Peneliti

Mﬂﬂg&ﬂumﬂ& 1]

'uan pelaksanaan penelitian
ini, yaitu: Untuk g

halusianak dalam Kegiatan

Anak Melalw Kegiatan Meronce.
¢c. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini merupakan umpan balik dan hasil nyata dari
penerapan seluruh ilmu yang didapatkan selama kuliah.




d.  Bagi masyarakat, hasil penelitian ini sebagai bahan informasi bagi peneliti lain

yang ingin mengadakan penelitian lanjutan tentang hal-hal yang terkait dengan

Kegiatan Meronce.




A. Kajian Pustaka
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a. Rosidah menggunakan media yang berfokus pada tutup botol sedangkan
penelitian ini menggunakan macam-macam bahan bekas
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b. Waktu, lokasi dan subjek penelitian berbeda

Adapun persamaan penelitian rosidah dengan penelitian yang akan

dilakukan adalah sama-sama ingin meningkatkan kemampuan motorik halus anak

melalui kegiatan meronce di
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Adapun perbedaan penelitian Mumpuni Arum Bukti dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah:

a. Arum Bukti menggunakan media Tanah Liat sebagai bahan untuk meronce
sedangkan penelitian ini menggunakan macam-macam bahan bekas
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b. Arum Bukti melakukan Penelitian di Kelompok B sedangkan penelitian ini
dilakukan di kelompok A

c. Waktu, lokasi dan subjek penelitian berbeda

/ u-m\\\% ﬁ S -
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vang dilakukan berulang-ulang dapa meningkatkan kemampuan motorik halus
Penelitian ini dilakukan 2 siklus.
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Adapun perbedaan penelitian Ika Setia Endayanti dengan penclitian yang akan
dilakukan adalah:

a. lka Setia Endayanti Menggunakan manik-manik yang berukuran besar, sedang
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merasa senang.gemas dan terkesan. Namun terkadang juga membuat orang dewasa
merasa kesal, jika tingkah laku anak berlebihan dan tidak bisa dikendalikan.
Sigmund Freud, (Khairi, 2018:18) memberikan ungkapan “child s father of man”

artinya anak adalah ayah dari manusia. Maksudny adalah masa anak berpengaruh
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terhadap perkembangan kepribadian masa dewasa seseorang. Melihat ungkapan
Freud diatas, menunjukkan bahwa perkembangan anak sejak masa kecil akan
berpengaruh ketika anak tersebut dewasa. Berikut ini adalah beberapa karakteristik

“\{\\\“ i H‘I///

] nkan koordinasi yang lebih
baik antara apa yang diinginkan anak dengan apa yang mampu dilakukanya
Perkembangan motorik anak usia dini harus dikuasi oleh setiap anak. Ada dua

macam perkembangan motorik yang bersifat umum yang harus dikuasi anak vaitu:
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(1) aktivitas berjalan dan memegang benda merupakan jenis keterampilan motorik
dasar. (2) aktivitas bermain dengan mengerjakan pekerjaan sehari-hari merupakan

keterampilan motorik penunjang,
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B mbangan dan motorik haIUS.
Hildayani, dkk (2015: 3.11) “Perkembangan fisik dan motorik adalah salah satu
aspek dari perkembangan kehidupan manusia yang memegang peranan sama

penting dengan perkembangan kognisi, perilaku sosial, dan kepribadian” Sujiono.,
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dkk, (2015) Perkembangan motorik merupakan proses memperoleh keterampilan
dan pola gerakan yang dapat dilakukan anak, misalnya dalam kemampuan motorik
kasar anak belajar mengerakkan seluruh atau sebagian besar anggota tubuh

dilakukan anak. Perkembangan motorik anak seiring dengan perkembangan fisik
anak melalui kegiatan saraf dan otot yang terkoordinasi.
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Perkembangan motorik anak usia dini dapat dilakukan dengan
mengembangkan kreativitas anak. Pengembangan kreativitas anak dalam kegiatan

berekspresi dapat menyalurkan perasaan-perasaan anak vang dapat menyebabkan
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Sujiono, dkk. (2015) sebelum seorang pendidik atau guru di Taman Kanak-
Kanak (TK) melakasanakan program kegiatan belajaranya maka terlebih dahulu
perlu memperhatikan tujuan program kegiatan belajar anak TK.  Untuk

pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan fisik/motoriknya
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maka guru-guru TK membantu meningkatkan keterampilan motorik anak dalam hal
memperkenalkan dan melatih gerakan motorik kasar dan halus anak, meningkatkan
kemampuan mengelolah, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta

il. Dimyati, (2016: 46)

k mengembangkan

L LTS
IR
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menggengam, dan ternyata dari kajian tersebut menjelaskan bahwa perkembangan
motorik anak berkembang dalam urutan yang dapat diramalkan. Selain itu ada pula

studi yang membahas kegiatan motorik lainya melibatkan kaki, tangan, dan

keseluruhan anggota badan, yang digunakan untuk berjalan, berlari melompat, dan
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sebagainya Berdasarkan beberapa kajian tentang perkembangan motorik tersebut.
Hurlock, (Mulyani, 2018) menjelaskan lima prinsip perkembangan motorik anak,
vaitu sebagai berikut: a) Perkembangan motorik bergantung pada kematangan otot
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menggunakanya. Berbagai bahan dan alat vang dipergunakan juga harus dapat
menantang anak untuk melakukan berbagai aktivitas motorik.
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Untuk mengembangkan kemampuan keterampilan motorik guru dapat
menerapkan metode-metode yang menjamin anak tidak mengalami cedera. Sujiono

dkk, (2015) Untuk mengembangkan beberapa metode yang sesuai untuk
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penggunaan tangan dan jari secara tepat seperti dalam kegiatan menulis dan
menggambar. Sujiono, dkk. (2015: 1.14) “Gerakan motorik apabila gerakan hanya
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil,




seperti keterampilan menggunakan jan jeman tangan dan gerakan pergelangan
tangan yang tepat”. Oleh karena itu gerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga,

namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat.

Gerakan motorik halus yang te - TK, antara lain adalah anak mulai

e

_ refsluiting, memakai

engan menggunakan

7 //'u ‘w\\\\
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penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering
membutuhkan kecermataan dan koordinasi dengan tangan”, . menyatakan hal vang
sama dikemukakan dalam Seojono (Ayu, 2019) bahwa motorik halus adalah
gerakan yang melibatkan baguan-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot
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kecil (halus) serta memerlukan koordinasi mata dan tangan yang cermat seperti
meronce, menggunting, mengikuti garis, menulis, meremas, menggengam gambar,

menyusun balok, memasukkan kelereng ke lubang, membuka dan menutup objek
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ONce, memotong menggunting menulis kegiataan
melatih koordinasi antara mata dan tangan dengan dianjurkan dalam Jumlah yang
cukup meskipun penggunaan tangansecara utuh belum mungkin tercapai. Ningsih.

A, (Claudia, dkk. 2018) mengemukakan tentang fungsi-fungsi keterampilan

e




motorik halus adalah sebagai berikut: (a)melatih kelunturan jari dan tangan ; (b)
memacu pertumbuhan dan perkembangan motorik halus: (c) meningkatkan
perkembangan emosi anak; (d) meningkatkan perkembangan sosial anak. dan (e)

)
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5) Mengancingkan baju
6) Menggambar dengan gerakan naik turun
7) Menarik garis lurus, lengkung, dan miring.
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8) Mengespresikan gerakan dengan irama bervariasi
9) Melempar dan menangkap bola

10) Melipat Kertas

11) Meronce
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¢) Pada saat usia 6 tahun yaitu pada masa usia akhir kanak-kanak, anak telah

belajar bagaimana cara menggunakan pensil dengan benar, sehingga mereka
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menggunakan jari jemarinya pergelangan tangan untuk mengerakkan ujung
pensil.

Perkembangan motorik kasar amak lebih dulu dari pada motorik halus

tangannya untuk /
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keterampilan motorik halus halus anak terdapat beberapa aspek yang bisa
dikembangkan dianataranya;

1) Membuat garis vertical horizontal, lengkung kiri/kanan, miring kiri kanan
2) Menjiplak bentuk
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3) Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit

4) Melakukan gerakan manupulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan
menggunakan berbagai media

5) Mengespresikan diri dengan berkafya sefimenggunakan berbagai media

1 otot halus (menjumput,

vl
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berapa metode yang sesuai untuk pengembangan
motorik halus anak guru dapat merencanakan

1) Tujuan Kegiatan;

2) Tema;




26

3) Metode;
4) Tempat Kegiatan:
5) peralatan dan bahan yang akan digunakan,
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untuk menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media, (5)
mengespresikan diri dengan menggunakan berbagai media dan (6) mengontrol




gerakan tangan kanan dan kiri yang menggunakan otot halus.(menjumput,
mengelus, mencolek, mengepal, memelintir, memilin,meremas.
3. Meronce

a.Pengertian Meronce
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vang dironce tidak sama satu dengan yang lainnya. namun demikian meronce tidak
saja hanya menyusun dan menata bentuk-bentuk tersebut melainkan menata dengan

irama.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa meronce adalah menata bentuk

warna dan ukuran kedalam seutas tali dengan teknik menata dengan irama.
b. Jenis Bahan Meronce

1) Bahan alami
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menjadi sisa dipakai (sisa) yang kegunaanya tidak sama seperti benda yang baru.
Barang bekas adalah sampah, biasanya benda tersebut langsung dibunag seperti
kardus bekas, plastic bekas, gelas minuman bekas, sedotan, Koran bekas dan
kain perca.
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Bahan bekas dpat digunakan sebaik mungkin dengan teknik
pembuatanya. Bahan bekas dapat diolah menjadi berbagai macam media

pembelajaran seperti membuat kamera dari tempat kotak rokok, membuat roket
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mudah didapatkan dan aman bagi anak agar tidak membahayakan anak seperti
kertas, sedotan, tutup botol, kardus dan sebagainya,
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¢. Manfaat Meronce

Ayu nini, ( Andi Junil Hera, Fadhilah Latief 2020) menjelaskan mengenai

manfaat meronce bagi pengunaanya, khususnya bagi anak didik yaitu (1) dapat

n konsentrasi anak, (3)
meningkatkan kemamp n arna, (4) menstimulasi

puan kognitif anak. (6)

Merangkai dan meronce dapat ditujukan untuk melatih kreauvitas, vaitu

dengan cara mengubah fungsi lama menjadi fungsi baru. Seni merangkai ini

lebih cenderung dikatakan sebagai seni bentuk dengan teknik merangkai dan
meronce. Kemungkinan benda atau komponen lain dapat diminta guru kepada
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anak untuk menyusun ala kadarnya. Benda-benda tersebut dikumpulkan dari

lingkungan sekitar, seperti papan bekas, atau kotak sabun serta vang lain
dibayangkan sebagai bangunan vang megah

¢) Guru menyiapkan alat main meronce
d) Guru menyeting tempat main meronce
¢) Guru memberi gagasan bagaimana menggunakan bahan-bahan

) Guru mendiskusikan aturan main meronce
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) Guru mengelolah anak menjadi beberapa kelompok
h) Guru merancang dan menerapkan transisi main

i) Guru memberikan anak waktu mengelolah dan meneliti alat main

1) Guru mempersilahkan anak ugituk melakukan kegiatan dengan jelas

rmasuk kemampuan motorik

b
ii!h/////

| "4('{7-’
““‘”””"1 "')//
S "; =
~ . “
I il /

(18 DEITAN

5) Membimbing dan memotivasi anak dalam meronce
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dismpulkan bahwa sebelum meronce kita
harus mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan, serta serta mencotohkan

kepadsa anak langkah-langkah dalam kewgitan meronce.
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b. Kardus
Kardus dapat dimanfaatkan sebagai balok kardus untuk permainan konstruktif,
untuk menyimpan alat-alat permainan, panggung boneka, rumah kardus, dan alat

/ T‘\s l\ﬂUHAIh\ ------ perti puppe
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digunakan sebagai bahan menjahit, alat melukis, dan alat mencap.,
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa banyak sekali
disekitar lingkungan kita bahan-bahan bekas yang dapat dimanfaatkan schingga

menjadi suatu media yang berguna bagi kita.

anak untuk mengamati sesuatu dan melakukan gerakan-gerakan vang melibatkan
bagian-bagian tubuh tertentu dan otot-otot kecil, serta memerlukan koordinasi yang

cermat serta tidak memrlukan banyak tenaga melainkan melibatkan tangan dan
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koordinasi mata. salah satu sarana pembelajaran yang dapat menunjang untuk
mengembangkan aspek perkembangan motorik halus anak adalah dengan kegiatan
meronce dengan bahan bekas. Sedangkan meronce adalah teknik membuat suatu

karya atau kreativitas dari bahan_alam bahan buatan dan bahan bekas yang
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. Anak tidak mampu mengkoordinasik )
mata dan tangan untuk melakukan gerakan

_Kmpuan vang rumit
Motorik halus 2, Anak tidak mampu mengontrol gerakan

rendah A gan kanan dan kiri yang menggun
J us
4

......

Efmis

Crambar 2.1 Skema Kemngka Pikir
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian kerangka pikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut “Jika Meronce menggunakan media bahan bekas

diterapkan maka Kemampuan Mol 5 Anak kelompok A di TK Pertiwi

Galesong meningkat™.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

1 kelas (classroom action) yang

WA Kanak Herti A - 1i
SRS z /

[T L™ i oale ."‘\\"\ ",}‘5,\%\ ﬂ 4

P2, 5 D NN ’ '. |
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e\
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—

perempuan serta | orang guru. Peneliti memilih kelompok A sebagai objek peneliti
kerena berdasarkan pertimbangan: (1) di TK ini belum pernah dilakukan penelitian
tentang kemampuan perkembangan motorik halus melalui kegiatan Meronce
menggunakan bahan bekas , (2) adanya dukungan dari kepala TK dan guru TK

39
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Pertiwi Galesong . Utamanya guru kelompok A untuk melakukan penelitian dengan
Peningkatan Kemampuan Motorik halus melalui kegiatan Meronce menggunakan
Bahan Bekas di Taman Kanak-kanak Pertiwi galesong.

C. Faktor yang diselidiki

1. Faktor input : peserta didi

lllllll

a1 e

ielalui kegratan meronce menggunakan
bahan bekas di Taman Kanak-kanak Pertiwi Galesong Kecamatan Galesong

Kabupaten Takalar.
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2) Membuat rencana kegiatan mingguan dan rencana kegiatan harian,

3) Menyiapkan lagu-lagu vang dinyanyikan
4) Menyiapkan alat atau media yang akan digunakan.
5) Mengalokasikan waktu
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6) Menyiapkan lembar observasi atau instrument penilaian.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan implementasi dari semua rencana vang dibuat,

ikan tindakan yaitu. Dalam

dua orang kolaborator vang

»
......

///'um‘\\\\

pada siklus kedua.
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Siklus 11
Langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus I1 ini pada umumnya sama

dengan tahap perencanaan atau pelaksanaan dalam siklus 1 hanya dilanjutkan

4

i L
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- "a Z= /

i ‘ﬁl i L ITIE:

ngajar guru dan observasi belajar anak
tentang meronce menggunakan bahan bekas dan foto-foto vang menggambarkan

situasi pembelajaran di Taman Kanak-kanak Pertiwi Galesong Kecamatan

Galesong Kabupaten Takalar.




F. Teknik analisis data

1. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan

AT 1 ;
\\\\ui ml // -

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dari perlakuan yang diberikan guru,

Tujuannya yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus anak
setelah diberikan tindakan melalui penerapan kegiatan meronce menggunakan
media bahan bekas rumus yang digunakan dalam analisis data deskriptif kuantitatif




45

sederhana untuk mencari persentase,mengacu pada pendapat Sudjono (Rindha,
2011: 7) yaitu sebagai berikut:

o
SR\ dln 7/

antara 41-60
¢. BSH : (Berkembang sesuai harapan ) yaitu apabila presentase nilai yang diperoleh

anak antara 61-80
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d. BSB : (Berkembang Sangat Baik) yaitu apabila presentase mlai yang diperoleh
Hasil perhitungan nilai peserta didik dari masing-masing hasil observasi ini

A
T4

1 dan hasil siklus II, Hal ini akan

an  Motorik halus melalui
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

! mpun Motorik Halus

't" \\\“'h /// ~ 7
Wty & =

§&4 ’ *
<3 //,, G AN "
/"'m\“\\ .
8

47




48

b. Tahap Pelaksanaan

1) Siklus 1 pertemuan 1

Pelaksanaan Tindakan dilaksanakan pada hari senin 16 November 2020

ISR T
S 4

o T

memberikan kegiatan meronce menggunakan media bahan bekas. Dalam

kegiatan meronce menggunakan media bahan bekas pada siklus | pertemuan [
Menggunakan bahan sedotan bekas dan tutup botol bekas langkah pertama

vang dilakukan guru yaitu mengambil alat dan bahan yang akan digunakan
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pada kegiatan meronce, selanjutnya guru menjelaskan kepada anak nama-nama
alat dan bahan yang akan digunakan setelah itu guru mencontohkan kepada anak
cara meronce menggunakan media bahan bekas. Guru meminta anak untuk
am tali kemudian tutup botol pada

mampu meronce sesuai yang

memasukkan sedotan taeri'dnh ds

AAA
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/ //'uiw\\\\
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’ \"'\

nak yang memegang roncean
menggunakan tangan kanan dan memegang tali menggunakan tangan kiri. Ada
4 anak yang berada pada kategori Mulai berkembang karena pada saat kegiatan




meronce anak sudah mampu menyelesaikan hasil ronceanya dengan tepat waktu
walupun masih dibantu oleh guru dan peneliti.
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tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dahului dengan mengucapkan
salam, menanyakan kabar dan berdoa bersama (do’a sebelum belajar) kemudian
guru mengajak peserta didik membaca surah-surah pendek (Al-Fatiha, An-Nass
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Al-lkhlas dan Al Falaq) kemudian membaca Do’a (Kedua Orang tua)
selanjutnya membaca syair janji Anak didik lalu dilanjutkan dengan dengan

bernyanyi (Nama-nama Hari, selamat pagi) setelah itu guru menanyakan

pelajaran kemarin dan bercakap-cakiap dan tanya jawab tentang tema vang akan

dipelajari

b) Kegiatan Inti

> \\\\\“"i///
}‘/ \\ .30\\"“,,‘," J/\&'//'z
1 mengambil \_;. v
N —=
C \/J
|

i

\ \\'ﬁ

_” ’///7«4?(\\\
v

berkembang dan 3 anak berkembang sesuai harapan AB belum mampu

mengkoordinasikan antara mata dan tanganya dalam kegiatan meronce AR

masih kesulitan dalam menyusun pola roncean, FH pada saat meronce belum

mampu mengkoordinasikan antara mata dan tangannya pada saat mengambil
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roncean menggunakan tangan kiri FH tidak memindahkan roncean ketangan
kananya sehingga FH kesulitan dalam memasukkan roncean tapi ketika FH
menggunakan tangan kananya iya mampu memasukkan roncean walupun belum

menangis ketika meronce karna melihat

\ dan kesulitan dalam

3 menangis karna
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c. Tahap Pengamatan observasi
1) Observasi anak siklus I pertemuan 1

Pada pelaksanaan kegiat pembelajaran  dengan  meronce
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Tabel 4.2 Hasil Observasi pada Siklus I Pertemuan 1 Megontrol gerakan

Tangan Kanan dan Kiri Yang Menggunakan Otot Halus

Kriteria ~ Sker ~ Presentase
41.66%
58.33%
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Tabel 4.4 Hasil Observasi pada Siklus I Pertemuan 2 Mengontrol Gerakan

Tangan kanan dan Kiri Yang Menggunakan Otot Halus

: 33.33%
50%
16.66%
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¢) Guru mencontohkan kepada anak cara meronce menggunkan media bahan bekas

Ya sebelum guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan meronce

terlebih dahulu guru memberikan contoh kepada anak cara meronce dengan baik

sesuai dengan pola.
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f) Guru melakukan recelling tentang kegiatan meronce menggunakan media bahan
bekas Ya guru menyanyakan kepada anak kegiatan apa saja yang telah dilakukan

g) Guru memberikan semangs ivasi kepada anak didik yang belum

anak yang belum dapat
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media bahan bekas sehingga anak tersebut masih perlu bimbingan. Oleh karena itu

pembelajaran pada siklus | belum berhasil dan harus dilanjutkan kesiklus |1 dengan

memperbaiki kekurangan pada siklus 1. Adapun kendala-kendala pada siklus 1




57

1) Beberapa anak kurang memperhatikan guru saat menmberikan contoh pada saat
meronce sehingga kesulitan pada saat meronce dan tidak sesuai pola.

« 2) Ujung tali yang digunakan untuk meronce mudah rusak
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perencanaan, Pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dengan uraian sebagai

berikut:




a. Tahapan Perencanaan

Perencanaan dilakukan sebelum dilaksanakan tindakan didalam kelas oleh

peneliti bekerjasama dengan guru keiu pok A Pelaksanaan siklus I1 dilaksanakan

1L O1E

Pandemi Cowvid 19 tidak ada kegiatan berbaris yang dilakukan di sekolah. pada
tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dahului dengan mengucapkan
salam, menanyakan kabar dan berdoa bersama (do’a sebelum belajar) kemudian

guru mengajak peserta didik membaca surah-surah pendek (Al-Fatiha, An-Nass
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Al-Ikhlas dan Al Falag) kemudian membaca Do'a (Kedua Orang tua)
selanjutnya membaca syair janji Anak didik lalu dilanjutkan dengan dengan

bernyanyi (Nama-nama Hari, selamat pagi) setelah itu guru menanvakan

pelajaran kemarin dan bercakap-edkap dan tanya jawab tentang tema vang akan

dipelajari

b) Kegiatan Inti
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pada siklus 2 ini AB sudah mampu meronce dengan pola dengan bantuan dan
sesckali melihat temanya yang disampingnya, FH yang biasanya saat meronce
ronceanya biasa terjatuh karna tidak mampu mengontrol antara gerakan tangan
kanan dan kirinya guru dan FH sudah dapat meronce walupun dengan bantuan




guru dan temanya. GN yang biasanya dalam kegiatan meronce selalu terburuh-
buruh kini semakin sabar karna diberikan motivasi dan didampingi guru dalam
kegiatan meronce schingga GN mampu meronce walaupun dengan bantuan

dengan melihat cara meronce

D pada siklus IT sudah mampu
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gelang membaca surah al-asr, do’a keluar ruangan dan salam sebelum pulang.
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2) Siklus IT pertemuan 2

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari kamis 26 november 2020 dengan
menggunakan tema Tumbuhan.

a) Kegiatan Awal

: --.-" \\\‘“ H

ﬁ/ \\\‘ \“*X

dotan bekas, plastic
bekas yang dibentuk segitiga dan tutup botol bekas mengapa pada siklus 11
pertemuan ke 2 memakai 3 bahan karna pada siklus 11 Pertemuan | anak sudah
mampu meronce walau masih ada dengan bantuan guru langkah yang digunakan
dalam kegiatan meronce yaitu pertama guru menyiapkan alat dan bahan lalu
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menjelaskanya pada siklus 11 pertemuan II DA sangat bersemangat dalam

kegiatan meronce bahkan guru belum mempraktekkan kegiatan meronce iya

sudah sangat antusias, selanjutnya guru mejelaskan macam-macam bahan vang

Guru mengadakan Tanya jawab tentang kegiatan yang dilakukan hari
ini, menanyakan perasaan ketika melakukan kegiatan ditutup dengan menyanyi
berdo’a do’a keselamatan duni dan akhirat lalu bernyanyi lagu gelang sipaku
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gelang setelah membaca surah al-asr, do’a keluar ruangan dan salam sebelum
pulang.

¢. Tahap observasi
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Tabel 4.6 Hasil Observasi pada Siklus I1 Pertemuan 1 Mengontrol Gerakan

Tangan Kanan dan Kiri Yang Menggunakan Otot Halus
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media bahan bekas peneliti melihat kemampuan setiap anak berbeda-beda. adapun
hasil observasi aktivitas anak didik dalam peningkatan kemampuan motorik halus
melalui kegiatam meronce menggunakan media abhan bekas pada siklus 11
pertemuan kedua disajikan dalam tabel dibawah ini
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Tabel 4.7 Hasil Observasi pada Siklus 11 Pertemuan 2 Mengkoordinasikan

Mata dan tangan

Skor

f:g‘“ﬁ\\}% G o
i
LT i

. Sl
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Ciah
=1

pembelajaran dengan menanyakan macam-macam sayuran.

¢) Guru melakukan Kegiatan bercakap-cakap tentang kegiatan kemarin Ya guru
menanyakan kepada anak pelajaran apa saja yang telah dipelajari kemarin.




d) Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini Ya guru

menyampaikan kepada anak kegiatan yang akan dilakukan hari ini salah satu
yaitu kegiantan meronce menggunakan media bahan bekas.

berlangsung pada siklus I, Namun setelah melakukan observasi tidak adalagi
kendala. Hasil refleksi dari data data observasi pembelajaran siklus 11 sudah
lebih baik dari siklus 1. proses pembelajaran berlangsung kondusif dan sangat

antusias peserta didik menunjukkan peningkatan, selain itu peserta didik aktif
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dan bersemangat meronce. Hasil pada siklus Il menunjukkan peningkatan anak
dalam kemampuan motorik halus, ini dibuktikan jumlah skor keselurahan anak

didik pada siklus | pertemuan | mendapatkan skor 425 dengan hasil rata-rata

presentase 35.41% dan siklus | pérfemuan kedua meningkat mendapatkan skor

N\

Z2, 0NN

AN
: ‘ 3 ﬁ
5.

kanan dan kiri yang menggunakan otot halus siklus Il merupakan langkah vang

diambil untuk memperbaiki siklus 1 sehingga dapat dipeoleh indikator ‘
keberhasilan. Magil Richard A, (Khadija, Nurul Amelia. 2020:28) mengatakan




bahwa keterampilan motorik halus (fine motor skill) merupakan keterampilan
yang memerlukan kontrol dari otot-otot kecil dari tubuh untuk mencapai tujuan

dan keterampilan Data tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh dari
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kegiatan ini akan melatih koordinasi mata dan tang serta mengontrol gerakan
tangan kanan dan kiri.
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Perubuhan dalam proses pembelajaran selama tindakan penelitian
berlangsung yang terjadi pada anak didik adalah keterkaitan anak terhadap
kegiatan yang mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari sebelumnya anak

x\:\ -
J«Uwo N ‘
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presentase 45.83% dan dikategorikan mulai berkembangan hasil vang
didapatkan pada siklus 1 belum mencapai indikator keberhasilan sehingga
dilanjutkan ke siklus 11,
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Hasil observasi siklus IT pertemuan 1 menunjukkan anak mampu
meronce sesuai pola yang telah dicontohkan guru walaupun masih ada anak

yangdibanm guru ketika melaksanakar kegwtnnmemnce hal ini terlihat dari

dart presentase siklus 11 pertem
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kanak-kanak vang menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan bagi anak
schingga kemampuan dasar anak dapat berkembang dan dapat meningkatkan
aspek perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain dengan
meronce menggunakan media bahan bekas.
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2. Aktivitas Anak didik Untuk Meningkatkan Kemampuan motorik halus

Anak Dengan Menerapkan kegiatan meronce menggunakan media bahan

bekas

i
;| ANl It
ik
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lagi dalam proses pembelajaran khususnya untuk meningkatkan kemampuan
motorik halus anak .
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